
 

   

  

 

NASAKH MANSUKH

Oleh : Joko Susilo

Universitas Mulawarman

September 2021 



Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran: Mahasiswa mengetahui 
dan memahami: AN-NASIKH WA AL-MANSUKH  

1. Pengertian secara Bahasa, Makna masing-
masing dan secara istilah.  

2. Unsur/Syarat An-Nasikh wa al-Mansukh  

3. Macam-macam Naskh dalam Al-Qur’an  

4. Hikmah adanya Nasikh Mansukh dalam Al-
Qur’an 



Jumhur ulama : 

Nasakh menurut logika boleh saja dan secara 
syarak sudah terjadi. 

Seluruh umat Islam mengetahui dan meyakini 
bahwa Allah SWT itu berbuat sesuai dengan 
kehendak-Nya tanpa harus melihat kepada 
sebab dan tujuan. 



Dasar Hukum : 







Imam Asy Syuyuti : ada dalam 20 
tempat 

Ahmad Salabi : Jangan 
memperbanyak ayat yg dinasakh 
mansukh. 

Mustafa Zaid : 9 tempat 
 



Muhammad Abduh :  

Nasakh lebih tepat diartikan 
sebagai penggantian/pengalihan/ 
pemindahan ayat hukum di 
tempat ayat hukum lainnya.  

Nasakh berarti “penggantian atau 
pemindahan satu wadah ke wadah 
yang lain”.  



Muhammad Quraish Shihab : 

Semua ayat Al-Qur'an tetap berlaku, 
tidak ada yang kontradiktif, hanya saja 
terjadi pergantian hukum bagi 
masyaraka/orang tertentu karena 
adanya kondisi yang berbeda 

Ayat hukum yang tidak berlaku lagi 
bagi masyaraka/orang tertentu 
tersebut tetap berlaku bagi 
masyaraka/orang lain yang kondisinya 
sama dengan kondisi ketika hukum 
ayat yang dganti itu berlaku. 



Syarat Nasakh Mansukh  yg disepakati (Jumhur 
ulama) : 

Yang dibatalkan itu adalah hukum syarak.  

Pembatalan itu datangnya dari khitab (tuntutan) 
syarak.  

Pembatalan hukum itu tidak disebabkan 
berakhirnya waktu berlaku hukum tersebut 
sebagaimana yang ditunjukkan khitab itu sendiri,  

Khitab yang menasakhkan itu datangnya 
kemudian dari khitab yang dinasakhkan. 



Cara mengetahui mana nasakh dan mansukh : 

Penjelasan langsung dari Rasulullah SAW.  

Dalam nas-nas yang bertentangan itu 
terdapat petunjuk yang menyatakan salah 
satu nas lebih dahulu datangnya dari yang 
lain.  

Periwayat hadis secara jelas menunjukkan 
bahwa salah satu hadis yang bertentangan 
itu lebih dahulu datangnya dari hadis yang 
lain. 



Contoh Nasakh al Qur’an dg al Qur’an : 










